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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman sayuran menjadi topik yang penting untuk di bahas, karena
merupakan komoditi yang sebagian besar dikonsumsi untuk memenuhi
kebutuhan pangan masyarakat Indonesia. Salah satu kebutuhan pangan
tersebut adalah sayuran kangkung darat, yang menurut Badan Pusat Statistik
(2017) pada tahun 2016, mengalami peningkatan rata-rata konsumsi sayur
perorang dalam satu minggu dari tahun sebelumnya yaitu 0,085 kg di tahun
2015 dan meningkat pada tahun 2016 menjadi 0,092 kg. Kangkung
merupakan komoditas sayuran yang memiliki' rata-rata konsumsi sayur
perorang dalam seminggu yang paling tinggi; dibandingkan komoditas sayur
lainnya seperti bayam, sawi hijau, ‘kacang panjang dan lain sebagainya
(Badan Pusat Statistik, 2017). '©leh karena itu, untuk memenuhi permintaan
yang terus meningkat banyak hal yang perlu diperhatikan dalam bertani yaitu
bibit yang-digunakan, keadaan tanah, kebutuhan air, serta pupuk yang
digunakan. ‘Pupuk 'memiliki peran penting dalam pertumbuhan tanaman,
karena dapat-membantu memenuhi kebutuhan unsur hara pada tanaman yang
mungkin tidak tersedia pada tanah atau media tanam (Savci, 2012; Apzani
dkk, 2017).

Pupuk yang biasa digunakan terdiri dari dua jenis yaitu pupuk organik
dan pupuk anorganik. Pupuk organik dibedakan menjadi dua jenis yaitu
pupuk cair dan pupuk padat. Pupuk organik cair adalah pupuk yang
kandungan bahan kimianya dapat memberikan hara yang sesuai dengan
kebutuhan tanaman pada tanah. Keunggulan dari pupuk organik cair adalah
dapat menyehatkan lingkungan, revitalisasi produktivitas tanah, menekan
biaya, dan meningkatkan kualitas produk. Selain itu keunggulan dari pupuk
organik cair adalah mampu memperbaiki struktur tanah, meningkatkan daya

serap tanah terhadap air, dan meningkatkan kondisi kehidupan di dalam tanah



(Moi dkk, 2015). Sedangkan pupuk anorganik adalah pupuk yang terbuat dari
bahan-bahan kimia yang dapat membahayakan lingkungan, tanaman dan
manusia yang mengkonsumsi buah, sayuran atau hasil pertanian lainnya yang
telah diberikan pupuk kimia dengan dosis tertentu. Industri pupuk adalah
industri dengan penghasil logam berat yang cukup tinggi seperti Hg, Cd, As,
Pb, Cu, Ni, dan Cu; radionuklida alami seperti 238U, 232Th, dan 210Po.
Sehingga dengan peningkatan konsumsi pupuk akan menyebabkan masalah
serius pada lingkungan karena dapat mempengaruhi akumulasi logam berat
dalam tanah sehingga akan mempengaruhi tanaman dan rantai makanan
(Savci, 2012).

Eceng gondok (Eichhornia crassipes) adalah tanaman air tawar yang
mengambang bebas diperairan, dari keluarga ‘Pontederiaceae yang telah
terbukti menjadi beban ekonomi dansekologis yang signifikan bagi banyak
wilayah sub-tropis dan tropis didunia (Andika dkk, 2016). Tanaman air tawar
ini merupakan gulma air yang tumbuh dengan kecepatan pertumbuhan yaitu
dengan dua induk dalam 23 hari dapat menghasilkan 30 anakan dan 1200
anakan dalam.waktu 4 bulan dengan produksi 470 ton/hektar, sehingga sangat
sulit memusnahkan tanaman ini. Oleh karena itu perlu dilakukan alternatif
lain untuk. menurunkan produktivitasnya yaitu dengan mengolah eceng
gondok menjadi bahan baku pembuatan pupuk cair. Kandungan bahan
organik pada eceng gondok cukup tinggi yaitu sebesar 78,47% sehingga dari
hasil ini eceng gondok berpotensi untuk di manfaatkan sebagai bahan baku
pembuatan pupuk organik cair karena memiliki unsur-unsur yang diperlukan
tanaman untuk tumbuh (Yuliatin dkk, 2018).

Selain itu, pupuk kimia memiliki harga yang tinggi sedangkan petani
membutuhkan pupuk dalam jumlah yang banyak karena pupuk berperan
penting dalam menunjang pertumbuhan tanaman, sehingga untuk membantu
para petani memenuhi kebutuhan pupuk dapat diatasi dengan pembuatan
pupuk organik cair yang bahan dasarnya berasal dari limbah pertanian itu

sendiri, salah satunya adalah eceng gondok sehingga tidak membutuhkan



1.2

1.3

biaya yang besar (Lata dkk, 2011). Pemanfaatan eceng gondok sebagai pupuk
organik cair akan membantu dalam menangani limbah pertanian dan dapat
juga membantu perekonomian petani. Hal ini juga diperkuat oleh Juniarni
(2017) yang menyatakan bahwa eceng gondok menimbulkan banyak
kerugian, yaitu menyebabkan kerusakan perairan karena meningkatkan
evapotranpirasi atau penguapan dan hilangnya air melalui daun-daun tanaman
sehingga dapat menyebabkan pendangkalan, mengganggu kehidupan
organisme air karena menurunnya jumlah cahaya yang masuk ke dalam
perairan sehingga menyebabkan penurunan kelarutan oksigen dalam air, dan
meningkatkan habitat bagi vektor penyakit yang dapat mengganggu

kesehatan manusia.

Perumusan Masalah

1.2.1 Bagaimana proses pembuatan_pupuk, organik cair (POC) dari eceng
gondok?

1.2.2 Dekomposer manakah, yang palingsmaksimal dalam merombak bahan
organik antara EM4 dan mikroorganisme lokal (MOL) untuk membuat
POC eceng gondok?

1.2.3 Berapa konsentrasi POC eceng gondok yang paling efektif dalam
menunjang pertumbuhan kangkung darat?

Tujuan Penelitian

1.3.1 Memahami dan menganalisis proses pembuatan pupuk organik cair
(POC) dari eceng gondok

1.3.2 Mengetahui dekomposer yang paling tepat untuk membuat POC eceng
gondok antara EM4 dan mikroorganisme lokal (MOL)

1.3.3 Mengetahui konsentrasi POC eceng gondok yang paling efektif dalam
menunjang pertumbuhan kangkung darat



1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki manfaat bagi beberapa pihak, yaitu:

14.1

1.4.2

143

Bagi Institusi

Diharapkan dapat menjadi bahan pembelajaran dan digunakan
sebagai referensi bagi mahasiswa yang akan melakukan penelitian
lebih lanjut atau penelitian yang sejenis

Bagi Masyarakat

Memberikan informasi, menambah wawasan, dan ilmu
pengetahuan kepada masyarakat mengenai pemanfaatan eceng
gondok yang dapat dijadikan suatu produk berupa pupuk organik
cair yang berguna terutama bagi petant, sehingga dapat mengurangi
penggunaan pupuk anorganik

Bagi Peneliti

Menambah pengetahuan dan, wawasan penulis mengenai eceng
gondok yang merupakan‘gulma perairan, tetapi dapat dimanfaatkan
menjadi‘pupuk organik cair sehingga dapat dikembangkan menjadi

sebuah produk-yang menghasilkan nilai ekonomi



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Pupuk organik cair eceng gondok dibuat dengan memfermentasi eceng
gondok dengan campuran larutan gula, EM4 atau mikroorganime lokal (MOL)
dan air yang kemudian difermentasi selama 10 hari. Kandungan NPK pada
POC eceng gondok dengan dekomposer MOL lebih tinggi dibanding POC
eceng gondok dengan dekomposer EM4. Pupuk organik cair eceng gondok
dengan dekomposer MOL, berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji
ANOVA, kemudian uji lanjutan dengan Duncan dan LSD memberikan
pengaruh terbaik pada pertumbuhan kangkung daratiberdasarkan parameter

panjang daun, panjang akar dan berat tanaman dengan konsentrasi 50%.
5.2 Saran

1. Apabila akan dilakukan, pengembangan pada pupuk organik cair eceng
gondok .ini, Sebaiknya dibuat mesin pemotong karena memotong eceng
gondok hanyardengan pisau membutuhkan waktu yang lama

2. Pembuatan-mikroorganisme lokal (MOL) sebaiknya menggunakan bahan-
bahan sisa agar menghemat biaya dan dapat membantu dalam mengolah
limbah seperti menggunakan kulit nanasnya dibandingkan menggunakan

daging buah seperti pada penelitian ini
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